BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian pengembangan buku ajar Fisika model pembelajaran
inkuiri terbimbing pokok bahasan usaha dan energi untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik di SMAN 7 Surabaya dapat disimpulkan bahwa:

a. Hasil validasi RPP yang didapatkan sebesar 3,69 dengan kriteria kategori
sangat baik, validasi buku ajar dan validasi RE yang didapatkan 3,42 dan 3,39
dengan kriteria berkategori baik.

b. Hasil kepraktisan buku ajar yang didapat pada keterlaksanaan RPP sebesar
3,56 dengan kriteria kategori sangat baik dan dapat digunakan sebagai
pembelajaran yang direncanakan.

c. Hasil keefektifan buku ajar pada peningkatan hasil belajar didapatkan sebesar
0,78 kriteria kategori tinggi dan respon peserta didik sebesar 3,42 kriteria

kategori sangat baik.

5.2 Saran
Berikut beberapa saran terhadap penelitian yang telah dilakukan:
1. Pada pembuatan buku ajar Fisika lebih banyak lagi contoh soal dan latihan
soal yang terdapat dalam buku ajar.
2. Proses berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di kelas

harus terlebih dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik.
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